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Abstrak 

 Kangkung (Ipomoea reptans Poir) merupakan tanaman hortikultura 

yang dapat dibudidayakan, baik di darat dan di rawa-rawa. Budidaya 

kangkung masih menimbulkan permasalahan dari segi biaya dan ketersediaan 

jenis nutrisi di pasaran, sehingga perlu adanya larutan nutrisi alternatif yang 

relatif murah seperti penggunaan pupuk organik cair (POC). Penggunaan 

pupuk organik cair merupakan salah satu solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan minimnya unsur hara di dalam tanah, dengan memperhatikan 

aspek keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui formulasi pupuk organik cair urin kelinci dengan sumber 

inokulum yang menghasilkan pupuk organik cair yang terbaik dan mengetahui 

formulasi pupuk organik cair urin kelinci dengan sumber inokulum yang 

terbaik dalam memicu pertumbuhan tanaman kangkung darat. Penelitian ini 

dilakukan di halaman Inkopau pada 24 Maret 2023 - 20 Mei 2023. Metode 

penelitian yang dilakukan dengan RAL (rancangan acak lengkap) dengan 5 

perlakuan dan 5 ulangan. Analisis data yang digunakan adalah ANOVA dua 

jalur (twoway ANOVA) kemudian dilanjutkan uji lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) 5% menggunakan software SPSS 25.0. Hasil penelitian 

menunjukkan jumlah daun, tinggi tanaman dan panjang akar tidak 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan, sedangkan berat basah dan berat kering 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan. Kandungan unsur hara makro 

Nitrogen, Fosfor, dan Kalium pupuk organik cair urin kelinci dengan variasi 

sumber inokulum masih dibawah standar mutu.  
 

  Kata kunci: Inokulum, POC, Urin kelinci
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, sekitar 70% penduduk 

Indonesia diketahui tinggal di wilayah pedesaan. Keadaan seperti ini yang 

mengakibatkan peranan dalam bidang pertanian menjadi tumpuan utama 

mata pencaharian penduduk, karena Indonesia juga diketahui memiliki 

struktur tanah yang sangat subur dan bisa dipergunakan untuk pertanian dan 

perkebunan. Namun seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, sebagian 

besar lahan pertanian beralih fungsi menjadi kawasan industri, perumahan 

dan juga bangunan gedung (Roidah, 2013). 

Seiring dengan pedulinya masyarakat akan makan yang sehat, 

kebutuhan sayur-sayuran juga akan semakin meningkat. Oleh karena itu, 

mengonsumsi sayuran dengan teratur sangat berguna untuk kesehatan dan 

kelangsungan hidup manusia. Karena sumber vitamin dan mineral berasal 

dari sayur-sayuran. Sehubungan dengan ini, ada bagusnya setiap keluarga 

mengonsumsi sayur-sayuran secukupnya saja (AAK, 1992). Salah satu 

sayuran yang sering dikonsumi masyarakat adalah kangkung darat. 

Kangkung darat termasuk bagian dari tanaman hortikultura, masyarakat di 

Indonesia sangat menyukai sayuran ini karena memiliki rasa yang sangat 

nikmat dilidah (Mayani, dkk., 2015). Dalam 100 gr kangkung memiliki 

kandungan energi sebesar 29 kal; protein 3 gram; lemak 0,3 gram; 

karbohidrat 5,4 gram; serat 1 gram; kalsium 73 mg; fosfor 50 mg; besi 2,5 

mg; vitamin A 6.300 IU; vitamin B1 0,07 mg; Vitamin C 32 mg; dan air 

89,7 gram (Haryoto, 2009). 

Menurut Fikri (2015) menyatakan bahwa salah satu tanaman sayur 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan ciri khas daerah tropis adalah kangkung 

darat. Berdasarkan keputusan menteri pertanian pada nomor 

511/Kpts/PD.310/9/2006 menjelaskan bahwa salah satu tanaman yang 

sangat perlu diperhatikan di Indonesia adalah kangkung darat, karena 

jumlahnya yang paling banyak di konsumsi menjadi alasan utamanya. 
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Tanaman ini juga termasuk kedalam suatu tanaman yang biasa dengan 

kondisi yang kering dan bisa beradaptasi di lingkungan tumbuh secara cepat 

dan merata dalam berbagai kondisi, sangat mudah untuk dirawat dan bisa di 

panen dalam waktu yang singkat. 

Menurut Juliani (2017) menyatakan bahwa untuk mencukupi 

banyaknya permintaan konsumen maka perlu dilakukan penanganan dengan 

memperhatikan syarat tumbuh tanaman serta melakukan perawatan agar 

mendapatkan tanaman yang berkualitas. Perawatan yang minimal dapat 

dilakukan seperti penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama ataupun 

penyakit. Lingkungan akan bisa tercemar dan kandungan organik yang di 

dalam tanah juga akan menurun apabila secara rutin memakai pupuk 

anorganik, sehingga bisa merugikan manusia dan makhluk hidup yang ada 

disekelilingnya. Salah satu upaya yang dapat diusaakan untuk mengurangi 

pupuk anorganik adalah dengan penggunaan pupuk organik. 

Penggunaan pupuk organik diharapkan mampu mengembalikan 

kesuburan tanah yang telah menurun. Pupuk organik bisa menjadi pilihan 

yang tepat untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta 

membuat lahan pertanian menjadi sehat dan menghasilkan produk pertanian 

secara organik. Penggunaan pupuk organik cair yang berasal dari limbah 

biomassa telah banyak digunakan sebelumnya. Beberapa penelitian 

sebelumnya seperti, pupuk organik cair dari limbah perikanan (Zahroh et al. 

2018), pupuk organik cair dari limbah pertanian (Hidayat dan Suharyana, 

2019; (Muningsih dan Ciptadi, 2018), pupuk organik cair dari limbah 

peternakan (Nubriama et al. 2019) telah diaplikasikan kebeberapa 

komoditas pertanian untuk meningkatkan nilai produksi. Berdasarkan hal 

tersebut, pupuk organik cari yang berasal dari limbah biomassa berpotensi 

sebagai peningkat nilai produksi di beberapa komoditas pertanian dan 

berpotensi dikomersialisasikan. 

Banyak pengusaha kelinci pedaging di Turi, Sleman yang sudah 

menjalankan kegiatan bisnisnya sejak lama. Namun, pemanfaatan limbah 

dari kelinci masih sebatas pada produk daging. Urin dari kelinci belum 
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mendapatkan fokus untuk pengolahan lebih lanjut menjadi suatu produk. 

Potensi urin kelinci menjadi pupuk organik dapat ditemukan pada penelitian 

sebelumnya yang menggunakannya untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman kakao (Rosniawaty et al. 2015), tanaman tomat (Sembiring et al. 

2017), tanaman sawi (Cholisoh et al. 2018), tanaman caisim (Kristanto dan 

Aziz 2019), dan tanaman wortel (Sundari 2019). Namun hingga kini, 

penggunaan pupuk organik cair urin kelinci untuk peningkatan nilai 

produksi tanaman kangkung masih kurang optimal. 

Pemupukan merupakan hal yang terpenting dalam budidaya 

kangkung. Pemberian pupuk organik cair yang tepat akan mendapatkan 

hasil yang optimal pada tanaman kangkung. Berdasarkan hal tersebut 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi terkait formulasi 

POC urin kelinci dengan variasi sumber inokulum untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir). 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Formulasi pupuk organik cair urin kelinci dengan sumber inokulum 

manakah yang menghasilkan pupuk organik cair yang terbaik ? 

2. Formulasi pupuk organik cair urin kelinci dengan sumber inokulum 

manakah yang terbaik dalam memicu pertumbuhan tanaman kangkung 

darat ? 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui formulasi pupuk organik cair urin kelinci dengan 

sumber inokulum yang menghasilkan pupuk organik cair yang terbaik. 

2. Untuk mengetahui formulasi pupuk organik cair urin kelinci dengan 

sumber inokulum yang terbaik dalam memicu pertumbuhan tanaman 

kangkung darat. 

D. Manfaat 

1. Menambah pengetahuan baru tentang pemilihan dan pemanfaatan limbah 

khususnya urin kelinci sehingga dapat dijadikan pupuk yang tepat dan 

efektif bagi pertumbuhan tanaman kangkung darat. 
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2. Menambah pengetahuan baru mengenai pengujian pupuk dengan 

formulasi yang berbeda serta memberikan inovasi, kreatifitas, dan 

kesadaran masyarakat untuk menggunakan pupuk organik cair yang 

bahan dasarnya bisa didapatkan di lingkungan sekitar 

3. Dapat diimplemetasikan sebagai rujukan bahan pembelajaran serta 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 

1. Kandungan unsur hara makro Nitrogen, Fosfor, dan Kalium pupuk 

organik cair urin kelinci dengan variasi sumber inokulum masih 

dibawah standar mutu. 

2. Perlakuan pemberian pupuk organik cair dengan inokulum bonggol 

pisang mampu meningkatkan berat kering dan berat basah tanaman 

kangkung. Perlakuan di semua varian sumber inokulum tidak 

memberikan pengaruh untuk parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun dan panjang akar. 

B. Saran 

1. Penelitian lebih lanjut terhadap formulasi pupuk organik cair urin 

kelinci ini perlu ditambahkan kadar sumber inokulumnya agar 

kandungan N, P, dan K semakin tinggi sehingga dapat memicu 

pertumbuhan tanaman kangkung darat yang lebih optimal.  

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

pemanenan pada pagi atau sore hari agar tanaman kangkung darat 

(Ipomea reptans Poir) tidak mudah layu  

3. Penelitian bisa dilanjutkan untuk menguji POC dengan jenis 

tanaman yang berbeda dan juga parameter yang di ukur lebih 

bervariasi  

4. Dosis pemberian POC bisa diberikan bervariasi 

5. Pengukuran parameter lingkungan jika pagi seterusnya juga pagi
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